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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan, bahwa penggunaan model pembelajaran 

yang bervariataif oleh guru terutama pada pembelajaran IPA di sekolah dasar masih sangat rendah. 

Guru belum menggunakan model pembelajaran dan media yang tepat dalam menyampaikan materi 

pembelajaran . 

 Kesimpulan hasil penelitian (1) model STAD  didukung media nyata terhadap motivasi 

belajar materi mengidentikasi penyesuaian diri tumbuhan dengan lingkungan hal terbukti th 

21,235>tt 1%2831(2)model STAD didukung media nyata terhadap mebgidentifikasi penyesuaian 

diri tumbuhan dengan lingkungan terbukti th=9,181>tt1%2831(3)model Direct intruction didukung 

media nyata terhadap motivasi belajar materi mengidentifikasi penyesuain diri tumbuhan terbukti 

th=11,693>tt>1%2831(4)model Direct Intruction didukung media nyata terhadap kemampuan 

mengidentifikasi penyesuain diri tumbuhan hal terbukti th=1,420>tt1%=2,831(5)perbedaan model 

STAD didukung media nyata dibanding model Direct Intruction didukung media nyata terhadap 

motivasi belajar siswa terbukti th=3,112>tt5%2418(6)perbedaan model STAD didukung media nyata 

dibanding model Direct Intruction didukung media nyata terhadap kemampuan mengidentifikasi 

penyesuain diri dengan lingkungan th 7,364>tt5% 2,018. 

 

Kata kunci: model STAD, kemampuan mengidentifikasi penyesuaain diri tumbuhan dengan 

lingkungan. 
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan adalah faktor terpenting 

dalam proses kehidupan manusia . Salah satu 

pendidikan berperan penting yang ada 

disekolah. Untuk mempelajari dan 

menemukan jawaban dari masalah yang 

dihadapi. Pendidikan bertujun untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki siswa 

yang mencakup pengetahuan siswa, nilai, 

sikap dan keterampilan yang diperlukan 

dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa 

dan bernegara. Untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan yang dinamis sehingga mampu 

membawa individu mengembangkan 

potensinya. Pendidikn sebagi suatu sistem 

maka didalam harus ada komponen-

komponen yang saling berkaitan. Apabila 

salah satu komponen dalam pendidikan ada 

yang tida berfungsi maka pendidikan tersebut 

tidak akan berjalan dengan baik. 

Salah satu upaya dalam mengatasi 

permasalahan tersebut degan mencoba 

menggunakan model dan media pembelajaran 

yang sesuaikan dengan mata pelajaran .model 

dan media pembelajaran yang dicoba untuk 

diterapkan berdasarkan masalah tersebut 

adalah model pembelajran STAD dengan 

media nyata. 

Selain itu, media nyata dipilih untuk 

dapat memaksimalkan pembelajaran didalam 

model stad. Sehingga kemampua siswa dalam 

memahami dan menganalisis materi menjadi 

lebih baik lagi. Menurut sudjana, dan rivan 

(2012:2), “ bahan pengajaran akan lebih jelas 

maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh 

para siswa, dan memungkinkan siswa 

mengusai tujuan pengajaran yang lebih baik 

lagi. 

Motivasi belajar merupakan hal yang 

terpenting dan perlu diketahui oleh setiap 

guru dalam perannya yaitu dapat 

menumbuhkan gairah, merasa senang dan 

semangat untuk belajar bagi siswa. Motivaasi 

berkaitan dengan sejumlah keterlibatan siswa. 

Motivasi berkaitan dengan sejumlah 

keterlibatan siswa dalam aktivitas di kelas 

seperti dorongan untuk melakukan sesuatu 

berdasarkan tujuan tertentu, kebiasaan-

kebiasaan dan hasrat tertentu. Hal ini akan 

erat kaitanya dalam usaha untuk mencapai 

tujuan belajar ilmu penegtahuan alam. 

IPA merupakan pelajaran yang 

membahas tentang tentang gejala alam, proses 

identifikasi dari rumusan masalh da hasil 

pengamatan terhadap gejala alam yang terjadi 

di permukaan bumi atau semesta ini. 

Sehingga anak dapat menerima suatu fakta 

dan gejala alam, secara teoritis.  

 Pelajaran IPA dari jenjang SD 

samapai perjuruan tinggi. Dalam pelajaran ipa 

anak diajak secara langsung kejadian yang 

tejadi dialam. Didalam pembelajaran ipa 

diharapkan mampu menjawab permasalahn 

yang terjadi di SD. Pelajaran ipa merupakan 

mata pelajaran yang menuntut kemampuan 
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guru untuk dapat mengupayakan model yang 

tepat dan sesuai dengan tingkat 

perkembangan manusia  

Atas dasar uraian diatas dipilih judul 

penelitian” pengaruh model STAD didukung 

media nyata terhadap motivasi belajar dan 

kemampuan mengidentifikasi penyesuaian 

diri tumbuhan dengan lingkungan pada siswa 

kelas V SDN Besuki kabupaten Trenggalek” 

II. METODE 

Jenis penelitian ini adalah jenis 

penelitian eksperimen ( Quasi eksperiment). 

Penelitian ini mengambil rancangan 

penelitian pretest posttest control group 

design yang bertujun untuk mengetahui 

pengaruh model pembeljaran stad didung 

media nyata terhadap. 

Group  Pre-

test  

Perlakuan  Post 

test  

A  O1 X1 O2 

B  O3 X2 O4 

Keterangan  

A  = Kelas eksperimen ( siswa 

kelas V SDN Besuki 1) 

B  = Kelas kontrol ( siswa kelas V 

SDN Besuki 2) 

O1 = Hasil pretest postteast 

kelompok eksperimen  

O 2 = Hasil posttest kelompok 

eksperimen  

O 3 = Hasil pretest kelompok 

eksperimen  

O 4 = Hasil posttest kelompok 

eksperimen  

X1 = Perlakuan kelompok 

eksperimen menggunakan 

model STAD didukung media 

nyata 

X 2 = Perlakuan kelompok kontrol 

menggunkan model Direct 

Intruction didukung media 

nyata 

 

Pendendekatan yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

berupa data numerik. Penelitian ini dilakukan 

didua sd yaitu SDN Besuki 1 dan SDN besuki 

2.  Dengan jumlah  SDN 1 terdiri dari 22 

siswa dengan rincian 11 siswa laki-laki dan  

11 siswa perempuan. Sedangkan   SDN  

Besuki 2 jumlah siswa 22 dengan rincian 12 

siswa siswa laki-laki dan 10 siswa 

perempuan. 

 Dalam penelitian ini untuk variabel bebas 

model “STAD didukung media nyata” dan 

model “Direct Intruction didukung media 

nyata” memvalidasi dengan menggunakan 

validasi ahli sedangkan  variabel terikat untuk 

“motivasi belajar” dan “kemampuan 

mengidentifikasi penyesuaian diri tumbuhan 

dengan lingkungan”. Data motivasi belajar 

tersebut dapat diperoleh daari haasil angket,  

sedangkan untuk kemampuan 

mengidentifikasi penyesuaain diri tumbuhan 

dengan lingkungan dapat diperoleh melalui 
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tes. Tes yang dimaksud dilaakukan uji coba 

untuk memperoleh hasil validasi dan uji 

realibilitas masing-masing instrumen. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil 

analisis data tentag pengaruh model STAD 

disukung media nyata terhadap motivasi 

belajar dan kemampuan mengidentifikasi 

penyesuaia diri tumbuhan dengan lingkungan 

siswa kelas V SDN Besuki Kabupaten 

Treggalek dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penggunaan model STAD didukung 

media nyata berpengaruh terhadap 

motivasi belajar pada materi 

mengidentifikasi penyesuaian diri 

tumbuhan pada siswa kelas V SDN 

Besuki Kabupaten Trenggalek tahun 

ajaran 2017/2018. Dari hasil penelitian 

membuktikan bahwa jumlah siswa 

yang mendapatkan nilai rata-rata 

pretest 47,0000 dan nilai rata-rata 

posttest 67,1818.  Dengan demikian  

penggunaan model STAD didukung 

media nyata berpengaruh sangat 

signifikan terhadap motivasi belajar 

pada materi mengidentifikasi 

penyesuain diri tumbuahn dengan 

lingkungaan pada siswa kelas V SDN  

Besuki kabupaten Trenggalek tahun 

ajaran 2017/2018 

2. Penggunaan model STAD didukung 

media nyata berpengaruh terhadap 

kemampuan mengidentifikasi 

penyesuaian diri tumbuhan dengan 

lingkungan siswa kelas V SDN besuki 

kecamatan munjungan kabupaten 

trenggalek Hasil penelitian tersebut 

telah membuktikan bahwa 

penggunaan model STAD didukung 

media nyata  berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan mengidentifikasi 

penyesuaian diri tumbuhan dengan 

lingkungan yaitu dengan hasil pretest 

64,36  dan nilai rata- rata pada 

kelompok posttest 86,73. 

3. Penggunaan model Direct Intruction 

didukung media nyata berpengaruh 

terhadap motivasi belajar pada materi 

mengidentifikasi penyesuaain diri 

tumbuhan dengan lingkangan siswa 

kelas V SDN Besuki Kabupaten 

Trenggalek tahun ajaran 2107/2018. 

Dari hasi penelitian membuktikan 

bahwa jumlah siswa yang 
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mendapatkan nilai rata-rata prestest 

39,6818 dan nilai rata-rata posttest 

54.0000. sehingga terbukti bahwa 

peggunaan model Direct Intruction 

didukung media nyata berpengaruh 

sanagat signifikan terhadap motivasi 

belajar. 

4. Penggunaan model Direct Intruction 

didukung media nyata berpenagruh 

terhadap kemampuan mengidentifikasi 

penyesuain diri tumbuhan dengan 

lingkungan pada siswa kelas V SDN 

Besuki kabupaten Trenggalek tahun 

ajaran 2017/2018. Siswa yang 

mendapatkan nilai rata-rata pretest 

66,54 dan nilai rata-rata posttest 69,81 

sehingga dapat disimpulkan siswa 

bahwa penggunaan model Direct 

Intruction didukung media nyata tidak 

berpengaruh terhadap kemampuan 

mengidentifikasi penyesuaian diri 

tumbuhan dengan lingkungan 

5. Ada perbedaan pengaruh model  

STAD didukung media nyata 

dibanding model Direct Intruction 

didukung media nyata terhadap 

motivasi belajar pada siswa kelas V 

SDN Besuki Kabupaten Trenggalek 

dilihat dari rata-rata nilai  posttest 

kelompok eksperimen 67,1818 lebih 

kecil dari nilai pretest kelompok 

kontrol sebesar 54,0000. Dengan 

demikian  keunggulan pada 

penggunaan model STAD didukung 

media nyata. 

6. Ada perbedaan  pengaruh peggunaan 

model STAD didukung media nyata 

dibanding model Direct Intruction  

didukung media nyata terhadap 

kemampuan mengidentifikasi 

penyesuaian diri tumbuhan dengan 

lingkungan pada siswa kelas V SDN 

besuki Kabupaten Trenggalek. Dilihat 

dari rata-rata posttest kelompok 

eksperimen yang memperoleh 86,72 

ternyata lebih besar dibandingkan 

dengan kelompok kontrol yang 

memperoleh 69,81. Dengan demikian  

keunggulan penggunaan model STAD 

didukung media nyata. 

IV. PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis data yang 

disajikan dengan menggunakan model stad 

dengan media nyata terhadap motivasi belajar 

dan kemampuan mengidentifikasi 
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penyesuaain diri tumbuhan dengan 

lingkungan hasil bahwa: 

Dengan menggunakan model 

pembelajaran STAD yang didukung media 

nyata, maka anak akan  dilatih dalam 

kelompok siswa dituntut untuk aktiF dalam 

proses pembelajaran, siswa belajar dalam 

bersosialisasi dengan lingkunganya 

(kelompok), siswa diajarkan untuk 

membangun komitmen dalam mengembangka 

kelompoknya, mengajarkana menghargai 

orang lain dan saling percaya dan dalam 

kelompok siswa diajarkaann untuk saling 

mengerti dengan materi yang ada, sehingga 

ssiwa salig memberitau dan mengurangi sifat 

kompetitif.  

Hal ini terbukti pada penelitian 

kumiasih (2017) dengan hasil yang diperoleh 

bahwa dengan menggunakan model stad dari 

hasil belajar yang dicapai diatas kriteria 

minimum. Sedangkan media nyata merupakan 

medi pembelajaran dikatakan sebagai alat 

yang bisa merangsang siswa dalam 

melakukan proses belajar mengajar. Hal ini 

didukung sanjaya (2008 dalam hamdani 

2011:244) menyatakan bahwa media 

pembelajaran meliputi perangkat keras yang 

dapat mengahantarkan pesan dan perangkat 

lunak yang mengandung pesan sehinggan 

dapat dengan mudah dimengerti dan dipahami 

oleh siswa. 
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